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Beberapa permasalahan yang dihadapi dari aspek internal terkait dengan Sumber Daya Manusia antara lain perilaku SDM terkait kedisiplinan yang masih rendah, komunikasi yang kurang efektif, dan motivasi kerja yang rendah. Beberapa pegawai masih kurang disiplin dalam bekerja seperti masih adanya pegawai yang terlambat dalam bekerja, kurang adanya kepuasan kerja pegawai seperti kenyamanan tempat bekerja, serta minimnya penghargaan yang diberikan oleh pegawai yang berprestasi. Hal ini dapat berakibat menurunnya kinerja pegawai. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis signifikansi peran kepuasan kerja sebagai pemediasi pengaruh komunikasi, kedisiplinan, motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Sekretariat DPRD Kota Surakarta sebanyak 60 orang. Sampel diambil secara total sampling sebanyak 60 orang. Teknik analisis yang digunakan adalah uji instrumen yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji linieritas, analisis regresi, uji t, uji F, uji koefisien determinasi, analisis korelasi, dan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh negatif tidak signfiiakn terhadap kepuasan kerja, kedisiplinan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Komunikasi dan kedisiplinan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, dan kepuasan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F dapat disimpulkan secara simultan variabel independen yaitu komunikasi, kedisiplinan, motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa kepuasan kerja bukan pemediasi pengaruh variabel komunikasi, kedisiplinan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja merupakan variabel yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
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Abstrack
Some of the problems faced from internal aspects related to Human Resources include HR behavior related to low discipline, ineffective communication, and low work motivation. Some employees are still lack of discipline in their work such as there are still employees who are late for work, lack of employee job satisfaction such as the comfort of the workplace, and the lack of awards given by employees who excel. This can result in decreased employee performance. The purpose of this study was to determine, test, and analyze the significance of the influence of communication, discipline, work motivation, on employee performance through the papacy of work at the Surakarta City DPRD Secretariat Office. The population in this study were all employees of the Surakarta City DPRD Secretariat as many as 60 people. Samples were taken with a total sampling of 60 people. The analytical technique used is instrument test which includes validity and reliability test, linearity test, regression analysis, t test, F test, coefficient of determination test, correlation analysis, and path analysis. The results showed that communication had a non-significant negative effect on job satisfaction, discipline had a significant positive effect on job satisfaction and work motivation had an insignificant positive effect on job satisfaction. Communication and discipline have an insignificant positive effect on employee performance, work motivation has a significant positive effect on employee performance, and job satisfaction has an insignificant positive effect on employee performance. The results of the F test can be concluded simultaneously that the independent variables, namely communication, discipline, work motivation and job satisfaction have a significant effect on employee performance. The results of the path analysis show that job satisfaction is not a mediator of the influence of the variables of communication, discipline and work motivation on employee performance. Work motivation is the most dominant variable in improving employee performance at the Surakarta City DPRD Secretariat Office.
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian penting dari sebuah organisasi. Apakah suatu organisasi dapat mencapai tujuannya tergantung pada kinerja orang-orang. Organisasi digerakkan oleh orang-orang yang memimpin organisasi. Mereka bertanggung jawab untuk memutar roda jaringan dan untuk hidup dan mati jaringan. Keberhasilan dalam kehidupan suatu organisasi tergantung pada bagaimana orang-orang di dalam organisasi tersebut saling bekerja sama dan/atau dengan berbagai pihak lain di luar organisasi (Priyanto dkk, 2021).
Begitu juga dengan pegawai di lingkungan Sekretariat DPRD Kota Surakarta sangat dibutuhkan kinerjanya untuk keberhasilan dan kemajuan peran masing-masing sebagai perwakilan rakyat di wilayah daerah. Dimana Sekretariat DPRD Kota Surakarta memiliki tugas pokok menyelenggarakan administrasi kesekretariatan, administrasi keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD, dan menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD sesuai dengan kemampuan keuangan daerah di wilayah Kota Surakarta (https://dprd.surakarta.go.id/).

Terkait tugas-tugas pokok tersebut oleh karena itu sangat diperlukan seorang pegawai yang memiliki kinerja baik, jujur, giat, cerdas, dan cekatan. Meskipun demikian masih ada beberapa permasalah terkait kinerja pegawai di lingkungan Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Beberapa permasalahan yang dihadapi dari aspek internal terkait dengan Sumber Daya Manusia antara lain perilaku SDM terkait kedisiplinan yang masih rendah, komunikasi yang kurang efektif, dan motivasi kerja yang rendah. Beberapa pegawai masih kurang disiplin dalam bekerja seperti masih adanya pegawai yang terlambat dalam bekerja, kurang adanya kepuasan kerja pegawai seperti kenyamanan tempat bekerja, serta minimnya penghargaan yang diberikan oleh pegawai yang berprestasi. Hal ini dapat berakibat menurunnya kinerja pegawai. Hasil dari pengelolaan sumber daya manusia yang baik dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan membentuk kinerja pegawai yang baik, yang berdampak positif pada efektifitas dan produktivitas kerja di dalam organisasi secara keseluruhan. 

Kinerja itu sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain komunikasi, disiplin, motivasi kerja, dan kepuasan kerja. Kinerja pegawai merupakan hal yang harus diperhatikan oleh manajemen, karena kinerja pegawai merupakan salah satu modal bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Pegawai yang dapat bekerja dengan baik berarti mereka bekerja dengan baik sehingga dapat melakukan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya. Kinerja pegawai merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya (Pallawagau, 2020: 2).

Komunikasi  efektif di  perkantoran  akan  sangat  membantu  peningkatan  kinerja  pegawai dan ketepatan  dalam  penyelesaian  suatu  urusan. kurangnya komunikasi atau tidak adanya komunikasi sering kali mengakibatkan suatu pekerjaan tidak dapat berjalan dengan lancar. Hal ini didukung dari hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan Hermawan dan Suwandana (2019), Ardisha (2020), Priyanto dkk (2021), Lestari et al (2022) memberikan bukti empiris bahwa komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Lustono dan Hasnaeni (2019) memberikan hasil dimana variabel komunikasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan hasil penelitian Silalahi dkk (2021) dimana komunikasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
Aspek lain yang dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah kedisiplinan. Disiplin pegawai yang baik akan membantu mencapai tujuan organisasi, sedangkan disiplin pegawai yang rendah akan menghambat tercapainya tujuan organisasi. Jika pegawai dapat melaksanakan kewajibannya dengan baik, maka kinerja yang dimliki oleh pegawai akan lebih baik dan lebih berkualitas dari sebelumnya. Tanpa disiplin yang tinggi maka perusahaan tersebut akan sulit untuk mendapatkan apa yang perusahaan inginkan yaitu suatu kesuksesan (Rarung dkk, 2021). Hal ini didukung dari hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Lustono dan Hasnaeni (2019), Ramawati & Tridayanti (2020), Hasibuan & Bangun (2021) memberikan bukti empiris bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun berbeda dengan hasil penelitian Purwaningsih dkk (2021), Muna dan Isnowati (2022) yang menemukan hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan hasil penelitian Jayanto (2020) maupun Albertho dkk (2022) yang menemukan hasil disiplin kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja adalah motivasi kerja. Pegawai yang memiliki motivasi kerja yang baik, diharapkan kinerja pegawai tersebut juga semakin baik. Hal ini didukung dari hasil penelitian terdahulu yaitu Sembiring dkk (2021), Muna dan Isnowati (2022), Lestari et al (2022)  memberikan bukti empiris bahwa motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun berbeda dengan hasil penelitian Hidayat (2021) memberikan hasil dimana motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan hasil penelitian Abdullah (2018) membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai.
Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Kepuasan kerja adalah sebuah penilaian yang mencerminkan seseorang merasa senang atau tidak senang, puas, atau tidak puas dalam mengambil sebuah pekerjaan. Hal ini terbukti dari hasil penelitian Dewi et.al (2020), Sulistiyono et al (2020) Ertanto et al (2021) dimana kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun berbeda dengan hasil penelitian Sembiring dkk (2021), Bagis  et al (2021), Puspitawati & Atmaja (2021) dimana kepuasan kerja berpengaruh positif tidak siginifikan terhadap kinerja pegawai.

Dalam mencapai tingkat kepuasan kerja yang tinggi maka dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya komunikasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Hermawan dan Suwandana (2019), Dewi & Surya (2021), Priyanto dkk (2021), Arya dan Supartha (2022) dimana komunikasi berpengaruh positif signfikan terhadap kepuasan kerja pegawai dan juga kepuasan kerja secara positif dan signifikan mampu memediasi pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai. Namun hasil penelitian Nurrachmah (2021) menemukan hasil dimana komunikasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.

Faktor kedisiplinan kerja mampu mempengaruhi kepuasan kerja seorang pegawai. Dimana untuk melakukan sesuatu membutuhkan kepuasan terhadap pekerjaan yang dilakukannya sehingga bila disiplin tinggi dan diikuti dengan pekerjaan yang tinggi maka kepuasan kerja menjadi tinggi sehingga mampu meningkatkan kinerja pegawai (Dewi et al, 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian Sulistiyono et al (2020), Dafit dkk (2021) menemukan hasil kedisiplinan berpengaruh positif signfikan terhadap kepuasan kerja pegawai dan juga kepuasan kerja secara positif dan signifikan mampu memediasi pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja pegawai. Namun hasil penelitian Munir dkk (2020), Putri dan Kustini (2021) menemukan hasil dimana disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.

Faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai adalah motivasi kerja pegawai. Semakin tinggi motivasi kerja maka secara tidak langsung semakin tinggi kepuasan pegawai dan semakin meningkatkan kinerja pegawai tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al (2020), Sarianti dkk (2021) yang memberikan bukti empiris bahwa motivasi kerja berpengaruh positif signifikansi terhadap kepuasan kerja pegawai dan juga kepuasan kerja secara positif dan signifikan mampu memediasi pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Namun berbeda dengan hasil penelitian Sembiring dkk (2021), Ertanto et al (2021) dimana motivasi kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja dan secara tidak langsung, kepuasan kerja tidak bersifat memediasi hubungan antara variabel motivasi dengan variabel kinerja pegawai.

Terkait dengan permasalahan tersebut diatas maka penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui, menguji, menganalisis serta memberikan bukti empiris peran kepuasan kerja sebagai pemediasi pengaruh komunikasi, kedisiplinan, motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
METODE

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta dengan obyek penelitian adalah seluruh pegawai di kantor tersebut. Variabel dependen penelitian ini adalah kinerja pegawai, variabel independen meliputi komunikasi, kedisiplinan dan motivasi kerja serta variabel intervening adalah kepuasan kerja. Populasi penelitian adalah seluruh pegwai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta sebanyak 60 orang diambil secara total sampling, sehingga sampel diperoleh sebanyak 60 orang. Teknik pengumpulan data meliputi dokumentasi dan kuesioner dengan skala likert dan lima alternatif jawaban mulai dari sangat tidak setuju (1) sampai sangat setuju (5). Teknik analisis data meliputi pengujian instrumen penelitian, uji linieritas, analisis regresi, uji t, uji F, uji koefisien determinasi, analisis korelasi, dan analisis jalur.

HASIL PENELITIAN
Hasil obervasi dan pengumpulan kuesioner diperoleh gambaran umum obyek penelitian yaitu pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Dari obyek penelitian dapat diketahui deskripsi karakteristik responden penelitian meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, lama bekerja, dan jabatan. Berdasarkan hasil observais dan analisis diketahui menurut jenis kelamin diketahui mayoritas pegawai berjenis kelamin laki-laki (55%), berusia 20-30 tahun dan 41-50 tahun (30%), berpendidikan S1 (46,7%), telah bekerja selama 5-15 tahun (33,3%) dan bekerja sebagai staf (40%). 
Hasil pengujian instrumen diketahui semua item pertanyaan pada semua variabel penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Sehingga instrument ini dapat digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian dan dapat digunakan untuk mengukur secara konsisten dari waktu ke waktu. 
Selanjutnya dilakukan analisis uji linieritas. Hasil pengujian linieritas dapat dilihat seperti pada tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Hasil Uji Linieritas
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Berdasarkan hasil uji linieritas menunjukkan nilai R2 sebesar 0,001 dengan jumlah sampel 60, besarnya nilai C2 hitung = 60 x 0,001 = 0,06 sedangkan nilai C2 tabel sebesar 73,31. Nilai C2 hitung (0,06) < C2 tabel (73,31) jadi dapat disimpulkan bahwa model adalah linier.

Analisis jalur merupakan suatu teknik analisis statistika yang dikembangkan dari analisis regresi linier berganda. Hasil analisis jalur persamaan 1 dan persamaan 2 dapat dilihat pada tabel 2 dan 3 berikut ini.
Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Persamaan 1
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Tabel 3. Hasil Analisis Jalur Persamaan 2
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Dari Tabel 2 dapat dibuat persamaan regresi pertama sebagai berikut:

Y1 = 1,346 - 0,051X1 + 0,543X2 + 0,183X3 + e1

Dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai β1 = koefisien regresi komunikasi sebesar -0,051 hal ini menunjukkan komunikasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya jika komunikasi pegawai ditingkatkan maka kepuasan kerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta justru menurun meskipun tidak signifikan.

2. Nilai β2 = koefisien regresi kedisiplinan sebesar 0,543 hal ini menunjukkan kedisiplinan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya semakin tinggi kedisiplinan pegawai maka kepuasan kerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta akan semakin meningkat secara signifikan.

3. Nilai β3 = koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,183 hal ini menunjukkan motivasi kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya jika motivasi kerja pegawai ditingkatkan maka kepuasan kerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta juga meningkat meskipun tidak signifikan.

Dari Tabel 3 dapat dibuat persamaan regresi pertama sebagai berikut:

Y2 = 1,893 + 0,134X1 + 0,133X2 + 0,225X3 + 0,263X4 + e2

1. Dapat dijelaskan sebagai berikut:

2. Nilai β1 = koefisien regresi komunikasi sebesar 0,134 hal ini menunjukkan komunikasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya jika komunikasi pegawai ditingkatkan maka kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta juga meningkat meskipun tidak signifikan.

3. Nilai β2 = koefisien regresi kedisiplinan sebesar 0,133 hal ini menunjukkan kedisiplinan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya jika kedisiplinan pegawai ditingkatkan maka kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta juga meningkat meskipun tidak signifikan

4. Nilai β3 = koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,225 hal ini menunjukkan motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya semakin tingi motivasi kerja pegawai maka kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta juga semakin meningkat secara signifikan.

5. Nilai β4 = koefisien regresi kepuasan kerja sebesar 0,263 hal ini menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Artinya jika kepuasan kerja pegawai ditingkatkan maka kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta juga meningkat meskipun tidak signifikan.
Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 diatas juga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Komunikasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis 1 yaitu komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta ditolak.

2. Kedisiplinan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis 2 yaitu kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta diterima.

3. Motivasi kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis 3 yaitu motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Klaten ditolak.

4. Komunikasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis 4 yaitu komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta ditolak.

5. Kedisiplinan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis 5 yaitu kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta ditolak.

6. Motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis 6 yaitu motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta diterima.

7. Kepuasan kerja pegawai berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Hasil ini dapat membuktikan bahwa hipotesis 7 yaitu kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta ditolak.
Hasil analisis uji F disajikan pada Tabel 4 berikut ini.
Tabel 4.Hasil Uji F
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   Hasil uji F (uji secara simultan) pada persamaan kedua diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 12,098 dengan tingkat signifikansi (p value) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama keempat variabel bebas yaitu komunikasi, kedisiplinan, motivasi kerja, dan kepuasan kerja pegawai berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
Hasil analisis koefisien determinasi persamaan 1 dan 2 disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6  sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 1
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Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 2
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Hasil analisis koefisien determinasi (R2) pada persamaan 1 diperleh sebesar 0,498 ini dapat diartikan bahwa kepuasan kerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi, kedisiplinan dan motivasi kerja sebesar 49,8% dan sisanya sebesar 50,2% dijelaskan variabel lain di luar model penelitian.

Hasil analisis koefisien determinasi (R2) pada persamaan 2 diperleh sebesar 0,468 ini dapat diartikan bahwa kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi, kedisiplinan, motivasi kerja dan kepuasan kerja pegawai sebesar 46,8% dan sisanya sebesar 53,2% dijelaskan variabel lain di luar model penelitian.
Dilihat dari koefisien determinasi (R2) total pengaruh diperoleh nilai koefisien determinasi sebagai berikut:
	e1
	 = 
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	=
	0,709
	
	=
	0,729


R2 total = 1 – ((e1)2 x (e2)2)

= 1 – ((0,709)2 x (0,729)2)

= 1 – (0,503 x 0,531)

= 1 – 0,267
= 0,733
Nilai R2 total sebesar 0,733 dapat diartikan bahwa kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta dapat dijelaskan oleh variasi variabel komunikasi, kedisiplinan, motivasi kerja dan kepuasan kerja pegawai sebesar 73,3% dan sisanya 26,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini misalnya gaya kepemimpinan, iklim organisasi, stres kerja, kompetensi pegawai, pendidikan dan pelatihan kerja pegawai, kompensasi, dan lain sebagainya.
Hasil analisis korelasi dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Korelasi
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Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa hubungan atau korelasi antar variabel dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

1. Komunikasi dengan kepuasan kerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta sebesar 0,429 dengan signifikansi sebesar 0,001. Sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara komunikasi dengan kepuasan kerja pegawai sedang dan signifikan.

2. Kedisiplinan dengan kepuasan kerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta sebesar 0,683 dengan signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara kedisiplinan dengan kepuasan kerja pegawai kuat dan signifikan.

3. Motivasi kerja dengan kepuasan kerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta sebesar 0,554 dengan signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara motivasi kerja dengan kepuasan kerja pegawai sedang dan signifikan.

4. Komunikasi dengan kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta sebesar 0,497 dengan signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara komunikasi dengan kinerja pegawai sedang dan signifikan.

5. Kedisiplinan dengan kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta sebesar 0,567 dengan signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara kedisiplinan dengan kinerja pegawai sedang dan signifikan.

6. Motivasi kerja dengan kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta sebesar 0,602 dengan signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai sangat kuat dan signifikan.

7. Kepuasan kerja pegawai dengan kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta sebesar 0,574 dengan signifikansi sebesar 0,000. Sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara kepuasan kerja pegawai dengan kinerja pegawai sedang dan signifikan.
Hasil analisis jalur dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

Tabel 8. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Total Pengaruh
	Dari Variabel
	Koefisien Jalur
	Total Pengaruh

	
	Pengaruh Langsung
	Pengaruh Tidak Langsung
	

	X1 ke Y
	= P4 = 0,134
	
	

	X2 ke Y
	= P5 = 0,133
	
	

	X3 ke Y
	= P6 = 0,225*
	
	

	X1 melalui X4 ke Y
	
	= P1 x P7
= -0,051 x 0,263

= -0,013
	= P4 + (P1 x P7)

= 0,134 + (-0,013)

= 0,121

	X2 melalui X4 ke Y
	
	= P2 x P7
= 0,543 x 0,263

= 0,143
	= P5 + (P2 x P7)

= 0,133 + 0,143

= 0,276

	X3 melalui X4 ke Y
	
	= P3 x P7
= 0,183 x 0,263

= 0,048
	= P6 + (P3 x P7)

= 0,225 + 0,048

= 0,273


*signifikan pada α = 0,05

Hubungan antar variabel dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut:
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Gambar 1. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
1. Kesimpulan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

a. Pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai
Pengaruh langsung komunikasi terhadap kinerja pegawai lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung meskipun sama-sama tidak signifikan, sehingga untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan mempertahankan komunikasi yang sudah berjalan..

b. Pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja pegawai
Pengaruh langsung kedisiplinan terhadap kinerja pegawai lebih kecil dibandingkan pengaruh tidak langsung   meskipunsama-sama tidak signifikan, sehingga untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan mempertahankan kedisiplinan yang sudah berjalan.

c. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai
Pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja pegawai lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung, sehingga untuk meningkatkan kinerja pegawai lebih efektif melalui jalur langsung tanpa melalui kepuasan kerja.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai
Pengaruh langsung komunikasi terhadap kinerja pegawai lebih besar dibanding melalui kepuasan kerja secara tidak langsung meskipun sama-sama tidak signifikan, sehingga untuk meningkatkan kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta lebih efektif jika melalui jalur pengaruh langsung tanpa melalui kepuasan kerja. Namun secara statistik komunikasi kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai secara langsung. Hal ini kemungkinan dikarenakan masih ada beberapa pegawai yang merasa bahwa bukan komunikasi yang mampu mempengaruhi kinerja mereka. Hal ini terbukti dari hasil pengisian kuesioner ditemukan bahwa beberapa responden berpendapat bahwa komunikasi sudah baik namun kinerjanya masih rendah ataupun kebalikannya komunikasi kurang baik namun kinerja pegawai sudah baik. Jadi komuniksi yang ada sudah berjalan dengan baik dan tidak berperan mempengaruhi kinerja para pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
Namun ada juga responden lain berpendapat bahwa komunikasi yang ada di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta sudah cukup baik, sehingga komunikasi yang terjalin mampu membuat para pegawai menciptakan hubungan yang baik antar pegawai karena komunikasi yang muncul mampu menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga sangat mendukung para pegawai untuk bekerja menyelesaikan tugasnya masing-masing sehingga mereka semakin nyaman dan bersemangat dalam bekerja sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Silalahi et.al (2021) dimana hasil peenlitian mereka juga memberikan bukti empiris bahwa komunikasi tidak memiliki peranan penting dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan di PT Esun Internasional utama Indonesia Batam. Begitu juga mendukung haisl penelitian Lustono dan Hasnaeni (2019) dimana hasil penelitiannya juga memberikan bukti empiris bahwa komunikasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Upaya yang dapat dilakukan pihak jajaran kepemimpinan Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta untuk dapat meningkatkan komunikasi para pegawai agar kinerja pegawai menjadi semakin baik dan selama ini sudah dilaksanakan oleh para pegawai yaitu dapat dilakukan dengan cara: 
a. Para pegawai dapat lebih meningkatkan komunikasi dengan antar pegawai maupun dengan pimpinan. Setiap pegawai harus berani bertanya bila mengalami kesulitan kepada pimpinan, sehingga terjadi komunikasi timbal balik antara pimpinan dan karyawan. Selain itu, komunikasi antara rekan kerja yang sudah baik juga perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi agar terjadi pertukaran informasi yang baik berkaitan dengan pekerjaan, sehingga apabila terjadi kesulitan kerja dapat diatasi secara bersama-sama dan.

b. Pimpinan dapat lebih memperhatikan komunikasi dengan pegawai, sehingga semua informasi dan perintah dari pimpinan dapat dipahami dengan baik oleh pegawai sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dan semua tugas-tugas dapat dilaksanakan dengan baik, menciptakan komunikasi yang menyenangkan ke dua belah pihak. 

c. Komunikasi yang baik maka kendala yang ada dapat cepat teratasi dan komitmen dalam mencapai tujuan instansi cepat tercapai, sehingga dapat meningkatkan kinerja para pegawai
2. Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Pegawai
Pengaruh langsung kedisiplinan terhadap kinerja pegawai lebih kecil dibandingkan pengaruh tidak langsung meskipun sama-sama tidak signifikan, sehingga untuk meningkatkan kinerja pegawai dilakukan dengan mempertahankan kedisiplinan yang ada. Hal ini mengidentifikasikan bahwa untuk meningkatkan atau mempertahankan kinerja pegawai dilakukan dengan mempertahankan kepuasan kerja melalui pemberian kompensasi, reward jika berhasil mencapai target kinerja, pemberian bonus ataupun tunjangan prestasi untuk menempuh pendidikan lebih tinggi bahkan promosi jabatan lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Nelizulfa (2018), Permana dan Pracoyo (2021), Muna dan Isnowati (2022) yang juga memberikan bukti empiris dimana disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan pihak Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta untuk meningkatkan kedisiplinan kerja pegawai dan dapat berdampak tidak langsung melalui kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dapat dilakukan dengan cara:

a. Jajaran kepemimpinan di setiap bagian Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta harus lebih aktif memotivasi para pegawai agar para pegawai dapat berupaya semaksimal mengikuti norma-norma yang berlaku di kantor, dengan demikian jika semua hal dapat dilakukan dengan baik maka secara langsung mampu berdampak positif terhadap peningkatan kinerja para pegawai. 

b. Jajaran kepemimpinan di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta harus dapat lebih memotivasi setiap pegawai agar dapat berusaha semaksimal mungkin mendisiplinkan dirinya sendiri untuk dapat datang dan pulang kantor sesuai jadwal yang telah ditentukan pihak Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta. Hal ini dapat meningkatkan kinerja pegawai dengan maksimal.

c. Jajaran kepemimpinan di Kantor Sekretarist DPRD Kota Surakarta dapat lebih memotivasi pada pegawai agar dapat mendisiplinkan dirinya sendiri khususnya terkait memakai seragam sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan tidak berlaku seenaknya sendiri. Dengan demikian secara tidak langsung para pegawai semakin puas karena merasa adanya perhatian setiap pimpinan kepada bawahan sehingga mampu meningkatkan kinerjanya
3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja pegawai lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung, sehingga untuk meningkatkan kinerja pegawai lebih efektif melalui jalur langsung tanpa melalui kepuasan kerja. Hal ini juga sesuai dengan hasil statistik dimana secara langsung motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Kondisi ini mengidentifikasikan bahwa para pegawai sudah memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam menyelesaikan masing-masing pekerjaan mereka yang mampu berdampak secara langsung meningkatnya kinerja pegawai tanpa harus merasa puas atau tidak dalam bekerja. Para pegawai di lingkungan Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta sudah memiliki motivasi kerja yang baik dalam diri mereka masing-masing, dimana mereka sadar bahwa pekerjaannya tersebut sudah menjadi tugas dan tanggung jawabnya, sehingga harus diselesaikan secara maksimal. Melalui motivasi kerja mampu mendorong serta mengarahkan semangat seorang pegawai untuk selalu giat bekerja dan berprestasi dalam menuntaskan pekerjaannya secara khusus dan memastikan tercapainya misi instansi pada umumnya. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Hasibuan dan Bangun (2021), Muna dan Isnowati (2022), Lestari et al (2022)  memberikan bukti empiris bahwa motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

Beberapa upaya yang dapat dilakukan pihak Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta untuk semakin meningkatkan motivasi kerja pegawai yang sudah baik yang dapat berdampak positif terhadap kinerja pegawai dapat dilakukan dengan upaya:

a. Jajaran kepemimpinan di setiap bagian Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta dapat lebih mampu memilah-milah dan menyesuaikan kemampuan (skill) setiap pegawai diberikan tugas sesuai dengan pendidikan dan kemampuannya, sehingga setiap pegawai tidak merasa terbebani dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sehingga setiap pegawai mampu menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik dan lancar sesuai target yang diberikan. Hal ini secar langsung mampu meningkatkan kinerja pegawai.
b. Jajaran kepemimpinan mampu memotivasi setiap pegawai dan memberikan kepercayaan penuh agar setiap pegawai dapat menjalankan kewajiban, status atau kedudukan sesuai dengan posisi mereka di kantor sehingga pegawai semakin puas dan tidak merasa terbebani dengan kondisi itu serta dapat berdampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerjanya.

c. Jajaran kepemimpinan di setiap bagian Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta dapat lebih memotivasi setiap pegawai agar memiliki mental yang kuat dalam menghadapi setiap pekerjaan yang diberikan kepada setiap pegawai agar memiliki pemikiran dan komitmen yang kuat terhadap tugas dan tanggung jawab mereka dalam bekerja, sehingga ketrampilan kerja yang mereka miliki dapat membantu mereka dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai target. Hal ini dapat dilakukan dengan peran aktif pimpinan untuk lebih memotivasi karyawan dalam pelaksanaan tugas kesehariannya.
PENUTUP

Simpulan

1. Hasil pengujian t dapat disimpulkan bahwa:

a. Komunikasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
b. Kedisiplinan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
c. Motivasi kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
d. Komunikasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta. 
e. Kedisiplinan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
f. Motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
g. Kepuasan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.
2. Hasil pengujian secara simultan atau bersama-sama (Uji F) pada persamaan kedua dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen yaitu komunikasi, kedisiplinan, motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.

3. Nilai R2 total sebesar 0,733 artinya kinerja pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi, kedisiplinan, motivasi kerja dan kepuasan kerja sebesar 73,3% dan sisanya sebesar sisanya 26,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini misalnya gaya kepemimpinan, iklim organisasi, stres kerja, kompetensi pegawai, pendidikan dan pelatihan kerja pegawai, kompensasi, dan lain sebagainya.
4. Motivasi kerja merupakan variabel yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kota Surakarta.

5. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa:

a. Pengaruh langsung komunikasi terhadap kinerja pegawai lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung meskipun sama-sama tidak signifikan sehingga untuk meningkatkan kinerja pegawai dilakukan dengan mempertahankan kepuasan kerja pegawai.

b. Pengaruh langsung kedisiplinan terhadap kinerja pegawai lebih kecil dibandingkan pengaruh tidak langsung meskipun sama-sama tidak signifikan. 
c. Pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja pegawai lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung, sehingga untuk meningkatkan kinerja pegawai lebih efektif melalui jalur langsung tanpa melalui kepuasan kerja. 

d. Variabel kepuasan kerja bukan pemediasi pengaruh variabel komunikasi, kedisiplinan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai.
Saran

1. Mengingat dalam penelitian ini variabel yang paling efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai adalah motivasi kerja, oleh karena itu hendaknya pihak jajaran kepimpinan dinas mampu:

a. Meningkatkan perhatiannya khususnya dapat lebih memotivasi setiap pegawai agar memiliki mental yang semakin kuat dalam menghadapi setiap pekerjaan yang diberikan meskipun tugas yang berat dan sulit dan pimpinan mampu menanamkan dalam diri setiap pegawai bahwa semua pekerjaan sesulit apapun pasti akan selesai dengan baik dan lancar sesuai target yang diberikan 
b. Memberikan kepercayaan kepada setiap pegawai untuk berkesempatan berinisiatif sendiri untuk mencapai target kerja yang ditetapkan instansi.

c. Mampu menumbuhkan setiap pegawai untuk muncul rasa toleransi yang tinggi rela membantu pekerjaan teman sejawat yang kesulitan dengan tugas pekerjaannya. 
d. Mampu memilah-milah dan menyesuaikan kemampuan (skill) setiap pegawai diberikan tugas sesuai dengan pendidikan dan kemampuannya, sehingga setiap pegawai tidak merasa terbebani dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sehingga setiap pegawai mampu menyelesaikan semua pekerjaan dengan baik dan lancar sesuai target yang diberikan. Hal ini secar langsung mampu meningkatkan kinerja pegawai.
e. Mampu memilih-milah dan menyesuikan kemampuan (skill) setiap pegawai sehingga pegawai merasa bahwa Keterampilan yang mereka miliki sesuai dengan bidang pekerjaannya, sehingga tugas pekerjaan dapat selesai sesuai dengan target instansi yang telah ditentukan.

f. Mampu memotivasi setiap pegawai dan memberikan kepercayaan penuh agar setiap pegawai dapat menjalankan kewajiban, status atau kedudukan sesuai dengan posisi mereka di kantor sehingga pegawai semakin puas dan tidak merasa terbebani dengan kondisi itu serta dapat berdampak secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerjanya.
g. Meningkatkan penanaman motivasi kepada setiap pegawai agar memiliki pemikiran dan komitmen yang kuat terhadap tugas dan tanggung jawab mereka dalam bekerja, sehingga ketrampilan kerja yang mereka miliki dapat membantu mereka dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai target dari kantor. Hal ini dapat dilakukan dengan peran aktif pimpinan untuk lebih memotivasi karyawan dalam pelaksanaan tugas kesehariannya
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan dapat memperluas obyek penelitian dengan menambahkan obyek penelitian lebih dari satu instansi. 

b. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode wawancara secara mendalam (depth interview) kepada responden, sehingga hasil penelitian dapat lebih rinci, jelas dan saling melengkapi antara hasil secara kuantitatif melalui kuesioner dan kualitatif melalui wawancara dengan responden.

c. Dikarenakan kepuasan pegawai hanya dapat berperan antara pengaruh keedisiplinan terhadap kinerja dan tidak mampu berperan pengaruh komunikasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai maka untuk peneliti selanjutnya dapat mengganti variabel lainnya yang mampu sebagai variabel intervening terhadap kinerja pegawai ataupun dengan merubah konsep penelitian dengan mengganti menjadi analisis Moderating Regression Analysis (MRA).
d. Diharapkan dapat melakukan penelitian pengembangan dengan menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai seperti gaya kepemimpinan, iklim organisasi, stres kerja, kompetensi pegawai, pendidikan dan pelatihan kerja pegawai, kompensasi.
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